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POND:<::” PESANTREN MODERN MUHAMMADIYAH
BUNTA. /.N, KLATEN: PROFIL PONDOK PESANTREN
YANG KHAS

Oleh
Sukirin

Abstrak

Pz . umumnya bayangan atau gambaran orang mengenai pondok
pesanii-. »dalah sebagai snatu kompleks yang terdiri dari sekumpulan
rumah-ivyah- Kecil yang disebut pondok yang terletak di sekitar'sebuah
mesjid. iresjid dan serambinya merupakan tempat para saniri belajar
mengaj: =1 ilmu agama lainnya, sedangkan pondok merupakan tempat
para sz tinggal dan menginap selama mengikuti pelajaran. Para santri
dididik «lch seorang Kiai yang bertindak sekaligus sebagai pimpinan
tunggal josantren, dan merupakan figur ulama yang bukan akademisi.
Para sz::i;i mempelajari *'kitab-kitab kuning’’ dengan cara sorogan dan
atau bangungan dalam bimbingan Kiai. Gambaran serupa itu tidak sepe-
nuhny: lerlaku di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Bun-

talan, 1.l 1en. Ja mempunyai kekhasan sendiri dibandingkan pesantren-
pesanti: ;. Jainnya, baik dari sudut tempat belajar, bahan pelajaran, pro-
ses belr .. v-mengajar, karakteristik santrinya, maupun figur Kiainya sen-

diri, B:...}.an dari pesantren kategori modern lainnya pun, pondok pesan-
tren ir! ;ocmpunyai karakteristik berbeda,

A. PENCI *TIAN PONDOK PESANTREN

Ponc: ! pesantren sering disingkat menjadi pondok, tetapi ser-
ing juga ! ~but pesantren saja. Istilah pesaniren lebih dikenal, se-
mula, di }: a, sedang di Sumatra (terutama di Sumatera Barat) lebih
dikenal ¢:.:an istilah surau, sedangkan di Aceh disebut rangkang.

Pess: :cn (dan juga surau atau rangkang) merupakan lembaga
pendidik:-:. sgama Islam yang sangat berbeda dengan lembaga pendi-
dikan ag: ;= Islam yang kini banyak berbentuk lembaga pendidikan
formal (. c¢rasah dan sebagainya). Munculnya madrasah di pe-
.santren 1. :u dalam masa.akhir-akhir ini saja, sehingga muncul apa
yang dise( pesantren modern.

Istil:i. pesantren sendiri berasal dari kata sanfri, yaitu murid
yang bel:’'r agama pada seorang Kiai. Tempat murid atau santri
belajar z:.na tersebut kemudian disebut *’pe-santri-an.’”” Sejalan
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dengan kaidah bahasa Jawa, kata yang berakhir huruf i yang diberi
akhiran aen berubah lafal menjadi en, sehingga kata pesantrian
dilafalkan menjadi pesantren, termasuk dalam penulisannya.” Hal
serupa akan dijumpai dalam kata *’ke-putri-an’’ yang berubah men-
jadi ’keputren’’ dan juga ’ke-mantri-an’’ yang berubah menjadi
’kemantren,”’ atau ’’pe-kunci-an’’ (tempat jurukunci) berubah
menjadi *’pekuncen,” dan ’’sambi-an’’ menjadi >’samben’’ (yang
tidak pokok).

Istilah pondok (dalam bahasa Indonesia sekarang dikenal men-
jad1 pondokan’’ atau ”pemondokan”) berarti tempat **mondok’”’
atau bertempat tinggal sementara (menumpang, ’indekos’’). Tegas-
nya pondok menjadi tempat para santri *’mondok”’ selama mereka
mengikuti pendidikan agama dari Kiainya. Pondok ini lazimnya be-
rupa bangunan kecil yang didirikan di sekitar mesjid.

Mesjid merupakan pusat kegiatan pendidikan agama dij pesan-
tren. Para santri belajar agama di mesjid, biasanya di serambinya.
Dengan demikian mesjid merupakan pokok, sedangkan pondok
mengikuti kemudian.

Karena pesantren kemudian:berkembang dnkutl dengan didiri-
kannya pondok, maka kemudian istilah pondok pesantren menjadi
istilah yang melekat satu sama lain, menjadi nama lengkap pesan-
tren. Tetapi jika orang mengatakan mau ’mondok”’ (dalam kait-
annya dengan pendidikan agama) itu berarti pergi belajar ke pesan-
tren dan sekaligus ’mondok’’ menjadi santri menetap di sana,

B. KIAI SEBAGAI FIGUR SENTRAL DI PONDOK PESAN-
TREN

Kiai merupakan sebutan bagi guru yang mengajar agama di pe-
santren. Semula kiai itu cuma satu-satunya pengajar di pesantren,
Kiai dan para santri hidup bersama-sama sebagai satu keluarga di da-
lam pesantren, dengan Kiai sebagai kepala keluarga besar tersebut.
Kiai merupakan pusat pesantren, merupakan inti pesantren. Kiailah
yang menjiwai masyarakat pesantren dan sekitarnya. Tingkah laku,
akhlak, tutur kata Kiai menjadi teladan dan pedoman para santri
dan masyarakat sekitarnya. Kiai biasanya merupakan pemilik seka-
ligus pengelola pesantren. Dalam hal-hal tertentu Kiai dibantu oleh
para santri yang sudah senior mengajar santri-santri yang- masih
junior.

Gambaran K1a1 sebaga: sosok sentral di pesantren ini meru-
pakan gambaran pesantren lama, pesantren tradisional. Perkem-
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bangan baru memungkinkan adanya perubahan. Kiai tidak harus
merupakan segala-galanya, sejak pemilik, pengatur, pengelola, seka- -
ligus ‘pengajar tunggal di pesantren. Besar kecilnya pesantren tentu
amat berpengaruh pada fungsi dan kedudukan Kiai sebagai penga-
jar, . c

C. SEKILAS SEJARAH PERKEMBANGAN PESANTREN

Pesantren sebagai lémbaga pendidikan Islam telah berkembang
semenjak agama Islam mulai menyebar di Indonesia. Model atau sis-
tem pesantren ini sebenarnya sebelum Islam masuk sudah ada. Pada
saat Islam mulai disebarkan, model atau sistem ini diubah isiriya
menjadi berisikan pengajaran agama Islam, dari semula yang ber-
isikan agama Hindu (Sutedja Bradjanegara, 1956:24; seperti dikutip
Amir Hamzah Wirjosukarto, 1968:40). )

Peletak dasar sistem pendidikan pesantren adalah para Wali
(Walisongo), khususnya di Jawa, yakni dimulai oleh Syekh-Maulana
Malik Ibrahim, atau dikenal juga dengan sebutan Syekh Maghribi,
seorang ulama asal Gudjarat, India. Menurut beberapa catatan,
munculnya pesantren itu dimulai tahun 1416 Masehi (Marwan Sand-
jo, 1980:20).

Seperti telah disebutkan, pondok pesantren sebenarnya meru-
pakan sistem pendidikan Hindu yang diubah menjadi sistem pen-
didikan Islam (diubah isinya). Sistem pondok sudah dikembangkan
di India sejak zaman purba yang disebut dengan sistem Gurukula
(kula berarti murid). Jelasnya murid dan guru tinggal bersama dalam
asrama, dan guru serta isterinya dianggap para murid sebagai orang
tuanya sendiri (Djumhur dan Danasaputra, 1976:6). Sudah barang
tentu sistem ini kemudian dikembangkan pula di Indonesia pada
masa agama Hindu merupakan agama yang paling banyak dianut
anggota masyarakat. Di India sendiri sistem asrama atau sistem
Gurukula ini lebih dikembangkan lagi berkat pengaruh Rabin-
dranath Tagore yang mengembangkannya menjadi Shantmlketan
(Djumhur dan Danasaputra, ibid: 6 dan 11).

Sistem pondok pesantren kemungkinan besar baru berkembang
setelah Kiai (Wali) memperoleh banyak santri yang ‘beérasal dari
berbagai daerah. Pada mulanya kemungkinan bésar hanya berupa
péngajian biasa (pelajaran ‘agama) di mesjid atan tempat lainnya
dengan beberapa -santri. Setelah semakin banyak santri berdatangan
dari berbagai tempat diperlukan adanya asrama atau pondok tem-
pat para santri itu tinggal. ,
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Pondok pesantren mencapai puncak perkembangannya pada
zaman kerajaan Demak. Pada masa itu pesantren merupakan pusat
pengembangan ilmu. Organisasi pendidikan Islam yang pertama di
Indonesia, yang berusaha menggiatkan pendidikan dan pengajaran
agama Islam secara teratur mulai didirikan, yaitu pada tahun 1476 di
Bintoro dengan nama ’’Bajangkare Islah (Mahmud Junus,
1960:48; dikutip Amir Hamzah Wirjosukarto, 1968:46).

Pondok pesantren semakin berkembang lagi pada masa peme-
rintahan Sultan Agung di Kerajaan Mataram yang amat memper-
hatikan perkembangan pendidikan dan kebudayaan. Pada masanya
setiap ibukota kabupaten harus memiliki mesjid raya dan juga pe-
santren-pesantren besar yang dibantu oleh kerajaan. Desa-desa
pesantren dijadikan desa pérdikan (tidak wajib membayar pajak),
demikian Amir Hamzah Wirjosukarto (ibid).

Kemunduran pondok pesantren terjadi pada saat penJaJahan
Belanda karena Belanda menyadari sepenuhnya bahwa pesantren
lan para ulamanya berperanan besar terhadap penentangan penja-
jahan Belanda: Pesantren mulai diawasi dengan ketat. Pesantren
menjadi agak terisolir dari perkembangan dunia, karena buku-buku
¢eagamaan, yang berkaitan dengan kebangkitan Islam, disensor
idak boleh masuk Indonesia, walaupun tetap ada juga yang bisa ma-
juk melalui **jalan belakang,”’ baik melalui pelabuhan kecil maupun
nelalui orang yang kembali dari naik haji. Sayangnya pada masa ini
sesantren menolak apa pun yang berbau Barat, sehingga pesantren
ieperti sejak pertama perkembangannya hanya mengajarkan ilmu-
Imu keagamaan saja ditambah dengan bela diri, misalnya pencak
ilat (A.H. Wirjosukarto, ibid:46-48).

Semenjak 1965 pembaharuan-pembaharuan pesantren'mulai di-
akukan, baik di bidang organisasi, kurikulum maupun yang lain,
sistem pondok pesantren lalu dipadukan dengan sistem madrasah.
vluncullah dengan demikian pesantren-pesantren modern. Namun
“lemikian pondok pesantren yang tetap pada corak tradisional masih
etap banyak. -

). JENIS DAN CORAK UMUM PONDOK PESANTREN

Sejalan dengan perkembangan pesantren; pondok pesantren
‘ang ada di Indonesia sekarang ini dapat dikategorikan menurut ti-
ienya sebagai berikut (Sudjoko Prasodjo dkk., 1975:83):
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1. Pola pertama. Tipe ini amat sederhana. Pesantren hanya me-
miliki secara fisik sebuah mesjid dan sebuah rumah Kiai, Xiai mem-
pergunakan mesjid atau rumahnya sendiri untuk mengajarkan pela-
jaran agama kepada para santrinya. Para santrinya pun hanya ber-
asal dari daerah sekitarnya (yang tidak '’mondok’’).

2. Pola kedua. Pesantren pola ini barulah dapat disebut ’pon-
dok pesantren.’’ Di samping ada mesjid dan rumah Kiai, didirikan
pula pondok-pondok untuk asrama santri. Pola kegiatan pendidikan
agamanya relatif tidak berbeda dengan pola pertama. Santrinya su-
"dah jelas berasal dari berbagai daerah yang lebih jauh dari tempat pe-
santren, .

3. Pola ketiga. Secara fisik pesantren ini sudah lebih lengkap di-
bandingkan pola kedua. Di samping itu pola pendidikannya sudah
berubah dari yang tradisional menjadi gabungan dengan sistem pen-
didikan formal (dalam hal ini madrasah). Para santri memperoleh
pendidikan agamanya di madrasah, dan pada waktu-waktu tertentu
tetap diselenggarakan ’pengajian’® dengan pola tradisional.

4. Pola keempat. Pola keempat ini berbeda terutama dalam
soal kurikulum dari pola ketiga. Kurikulum umum sudah mulai di-
masukkan, berupa keterampilan (peternakan, pertanian, kerajinan
tangan dan lain-lain sesuai dengan kondisi sekitarnya). Prasarana fi-
sik sudah ditambah dengan bangsal keterampilan dan lain-lain,

5. Pola kelima. Pola ini merupakan pondok pesantren modern.
Di dalamnya tidak lagi hanya diajarkan agama semata, melainkan
sudah bertambah dengan amat banyak ilmu pengetahuan umum, Sis-
tem pendididikan tradisional dipadukan dengan sekolah (lembaga
pendidikan formal). Madrasah, sekolah, bahkan perguruan tinggi
menjadi bagiannya, dan sudah barang tentu diikuti pula dengan sa-
rana fisik termasuk perpustakaan, gedung pertemuan, lapangan olah
raga, dapur umum, ruang makan, kantor administrasi, to-
ko/koperasi, penginapan tami, dan lain-lain,

Pengamatan lain (Mustofa Syarif, 1979:8) menggolongkan pon-
dok pesantren itu ke dalam tiga tipe sebagai berikut:

1. Tipe A. Pada tipe ini cirinya adalah:
a. Para santri belajar dan bertempat tinggal bersama-sama
dengan Kiai ,
b. Kurikulum (rencana pelajaran) terserah Kiainya, se-
dangkan cara memberikan pelajaran lebih bersifat indivi-
dual
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c. Tidak menyelenggarakan madrasah (sekolah formal) se-
bagai tempat belajar santri.

2. Tipe B. Tipe ini bercirikan sebagai berikut:
a. Mempunyai madrasah
b. Mempunyat kurikulum tertentu
c. Pengajaran pokok di madrasah, pelajaran dari Kiai bersi-
fat tambahan (aplikasi)
d. Kiai memberikan pelajaran agama secara umum kepada
para santri dalam waktu yang telah ditentukan
. €. Para santri ’mondok?®’ di pesantren.
3. Tipe C. Ciri tipe-ini adalah:
a. Pondok pesantren semata-mata hanya sebagai tempat
tinggal, atau berfungsi sebagai asrama ,
b. Para santri belajar di sekolah-sekolah dan madrasah di
luar pesantren, atau di perguruan tinggi (umum maupun
- agama) juga di luar pesantren
c. Kiai berfungsi sebagai pembina dan pengawas mental.

E. PROSES BELAJAR MENGAJAR DI PONDOK PESANTREN

Proses belajar-mengajar atau proses pendidikan di pondok pe-
santren fujuan utamanya mendidik para santri ahli di bidang keaga-
maan. Pada pesantren pola I dan II ukuran keberhasilan santri me-
mang belum nampak, sebab santri boleh datang dan pergi sesuka
yang bersangkutan. Pada pola III, IV dan V karena sudah mulai ada
madrasah maka ukuran keberhasilan itu sudah lebih terumuskan.
Seperti telah dikatakan, tujuan utama pondok pesantren adalah
mendidik santrinya di bidang keagamaan. Tetapi pada pola III, IV
dan V tujuan pendidikannya tidak semata-mata menjadi santri ha-
nya ahli di bidang keagamaan melainkan juga di bidang umum.

Pada pola I dan II atau pondok pesantren tradisional bahan pe-
ngajarannya (kurikulum) masih keagamaan. Sebagian sumber bahan
(buku/kitab acuan) adalah ’Kitab Kuning’’ yakni kitab-kitab ka-

" rangan ulama yang dijadikan standar. Pada pesantren yang lebih ma-
ju di samping Kitab Kuning tersebut ditambah dengan bahan-bahan
lain, sesuai dengan kurikulum madrasah, atau sama sekali tidak
mempergunakan Kitab Kuning. '

Model (sistem) pengajaran di pondok pesantren (tradisional) di-
kenal dengan sistem sorogan dan sistem bandungan (bandongan).
Dengan sistem sorogan (sorog berarti angsurkan, sorong atau do-
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rong) dimaksudkan santri mengajukan kitab yang mau dipelajarinya
ke depan Kiai secara individual (satu per satu). Santri menunjukkan
sudah sampai di mana bagian kitab yang telah dibacanya (biasanya
sudah ada tandanya atau *’disahi’?), Kiai lalu membacakan kalimat
(Arab) berikutnya dan diterjemahkan artinya dan diterangkan mak-
sudnya. Si santri menyimak dan memberikan tanda-tanda
(’ngesahi’’) kata-kata yang belum dipahaminya. Setelah jelas, si
santri mundur kembali ke tempatnya semula dan menghapalkan kali-
mat-kalimat yang tadi dijelaskan Kiai, menerjemahkannya dan me-
mahami artinya.

Sistem bandungan (bandongan atau disebut juga ’weton’’ dari
wektu’’ karena diberikan pada waktu-waktu tertentu; di Sumatra
disebut juga dengan *hallagah’’} adalah sistem pangajaran secara
~ klasikal (umum, Kiai memberikan pelajaran yang sama kepada ba-
nyak santri), Kiai memegang kitab tertentu dan para santri duduk
mengitarinya sambil menyimak dan memberikan tanda-tanda pada
kitabnya masing-masing. Dalam sistem ini Kiai mémbaca dan mene-
rangkan pelajarannya secara terus-menerus, dalam arti tidak mena-
nyakan apakah santri sudah paham atau belum tentang bahan yang
_ sudah diberikan, melainkan selalu mulai dengan yang baru setiap
kali memberikan pelajaran. Para santri yang belum paham biasanya
cukup bertanya pada pembantu-pembantu (badal) Kiai biasanya
hanya santri yang sudah lanjut pelajarannya (Amir Hamzah Wir-
josukarto, 1968: 42-43)

Selain sistem sorogan dan bandungan pesantren juga menye-
lenggarakan pengajian umum, terutama pada bulan puasa.

F. SANTRI

Seperti telah disebutkan di muka, para santri ada yang berasal
dari daerah sekitar (yang umumnya tidak mondok) dan ada pula
yang berasal dari luar daerah (yang menetap di pesantren). Berdasar-
kan ini Zamahsari Dhofiar (1982:51) mengelompokkan santri itu ke
dalam dua golongan, yaitu:

1. Santri mukim, yakni santri yang bermukim (mondok) di pe-
santren _ ' '

2. Santri kalong, yakni santri yang tidak mondok, datang ke pe-
santren (mengikuti pelajaran) hanya pada waktu-waktu ter-
tentu saja.
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Perbandingan jumlah santri antara yang mukim dan yang ka-
long ini sekaligus dapat menjadi ukuran besar kecilnya pesantren.

G. PONDOK PESANTREN BUNTALAN SEBAGAI PESAN-
TREN YANG KHAS '

Pondok pesantren Buntalan, walaupun sejak berdirinya disebut -
(menyebut dirinya) sebagai pondok pesantren. modern, sebenarnya
tidak seperti dibayangkan dalam pengertian yang telah dipaparkan di
muka. Pesantren ini baru memiliki madrasah (dengan nama
Kulliyyatul-Mu’allimiinal-I1slaamiyyah disingkat KMI) baru-baru sa-
ja. Ciri modernnya terdapat dalam soal kurikulum dan metodologi
pengajarannya yang berbeda dari pondok pesantren tradisional.

Pesantren ini tidak memiliki mesjid. Pesantren (pondok) tidak
berpusat pada mesjid sebagaimana umumnya muncul dan
berkembangnya pesantren. Sebagai pengganti mesjid, pesantren ini
mempunyai sebuah aula yang dipergunakan untuk berbagai
keperluan, termasuk pengajian umum. Untuk kegiatan sembahyang
para santri (vang pada saat ini relatif jumlahnya sedikit) disediakan
mushalla di samping aula yang menjadi satu dengan bangunan aula.

Berbeda dengan pondok pesantren tradisional, figur Kiai di
pondok pesantren ini tergolong akademis (lulusan perguruan tinggi).
Kegiatan pendidikannya sendiri dilakukarn tidak semata-mata oleh
Kiai, melainkan oleh satu tim atau dewan guru yang terutama (kini)
mengajar di madrasah. .

Pondok pesantren ini sekaligus pula berfungsi sebagai panti
asuhan anak yatim, Para santrinya yang pokok sebenarnya terdiri
dari anak yatim. Kegiatan pesantren baru nampak sibuk dan santri-
nya banyak hanya pada bulan Ramadhan pada saat diselenggarakan
pendidikan kilat (penlat).

Di samping para santri yang menetap yang terdiri dari para anak
yatim yang.bersekolah di madrasah di dalam pondok pesantren itu
sendiri, masih ada lagi santri yang mondok di pesantren tetapi berse-
kolah di luar pesantren (dalam hal ini SPG Muhammadiyah Klaten).

Dengan dasar ini maka santri di pondok pesantren ini dapat di-
kelompokkan sebagai berikut:

1. Santri mukim, yakni santri yang mondok atau tinggal di pon-

- dok pesantren tersebut. Ini dapat dipisahkan lagi menjadi:
a. Santri mukim mutlak, (sekedar istilah dari penulis)-untuk
menyebut para santri yang mondok di situ dan bersekolah -
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di madrasah di lingkungan pesantren;

b. Santri mukim pemondok, yakni santri yang mondok di
pesantren tetapi mengikuti pendidikan (formal) di luar
pesantren. : :

2. Santri Penlat (santri mukim khusus Ramadhan), yakni
para santri yang mengikuti pendidikan kilat yang
diselenggarakan khusus di bulan Ramadhan,

3. Santri kalong, yakni santri yang tidak menetap.di pesan-
tren, hanya mengikuti pengajian pada waktu-waktu ter-
tentu saja (mereka berasal dari lingkungan sekitar).

Berbeda dengan pesantren tradisional, pesantren ini tidak

mempergunakan Kitab Kuning sebagai acuan pengajarannya.
Mereka yang mengikuti pelajaran agama selain di madrasah,
memperoleh pelajaran agama secara umum dengan antara lain ber-
sumber pada hasil-hasil keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah.
Sudah barang tentu selain pelajaran agama diberikan pula pelajaran
membaca Al-Qur’an dan bahasa Arab, dan juga keterampilan.

" Metodologi pengajarannya (sistem pengajaran) sudah barang
tentu tidak mengenal sistem sorogan maupun bandongan, sebab ti-
dak berpijak pada kitab-kitab berbahasa Arab (Kitab Kuning), Me-
tode pengajaran yang dipergunakan adalah berbagai metode yangla-
zim dipergunakan dalam pendidikan umum (biasa) seperti ceramah,
tanya jawab, diskusi, dan sebagainya.

H. IMPLIKASI

Berdasarkan ciri khas pondok pesaniren ini nampaknya kate-
gorisasi atau penggolongan pesantren berdasarkan ciri-ciri fisik mau-
pun kegiatannya harus diubah, tidak seperti yang dirumuskan para
penulis yang telah dikemukakan di muka, Ke dalam kategori itu ha-
. rus dimasukkan adanya pesantren yang tidak memiliki mesjid, ber-
fungsi sebagai pondokan untuk santri mukim mutlak sekaligus pon-
dokan (asrama) bagi santri mukim pemondok, sekaligus panti
asuhan. Demikian pula kategorisasi (penggolongan) santrinya seperti
telah disebutkan. Ini adalah ciri khas yang menarik dari Pondok Pe-
santren Modern Muhammadiyah Buntalan, Klaten. Namun demi-
kian, bukan berarti penggolongan di muka tidak benar, sebab ke-
mungkinan juga karakteristik yang serupa ini hanya khas di Pondok
Pesantren Buntalan saja, sehingga dapat dikecualikan dari penggo-
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longan di muka. Penggolongan yang dilakukan Mustofa Syarif
mengenai tipe-tipe pesantren tentu harus lebih diperlonggar dengan |
memasukkan tipe campuran, seperti yang dimiliki Pondok Pesantren
Buntalan. ' '
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